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Abstract: Extracurricular is an education activity outside of teaching learning to help the 

development of students, according with the potency, talent and their interest. karawitan is a 

musical arts from java with the complete equipment and has developed hereditary in accordance 

with the development of an era and its originality. Discipline is an obedient act with the rules. 

Through the extracurricular of karawitan can help the students to be discipline with the rules that 

have been applied. This research is to describe student’s disciplinary attitudes on following 

karawitan extracurricular in Boro Elementary School. The method this types of research is 

description approach with the qualitative. The method of collecting data used questionnaire, 

interview and documentation. The instrument used by research are questionnaire and interview 

they were described the student’s disciplinary attitudes on following karawitan, while 

documentation method used to obtain the data about the result of the research. Data analysis used 

data reduction, data presentation and the conclusion. The result of the research shows that 

student’s disciplinary attitudes on following karawitan extracurricular in Boro Elementary School 

used four indicators discipline orderly, the on time, obey the rules, dress and used facilities well. 

Level of student’s disciplinary attitudes are well, it shows from the result of student’s percentage 

earned is 93% to the highest percentage and 71% to lowest percentage. 

Keywords: discipline, extracurricular, karawitan 

 

Abstrak: Ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan di luar jam pelajaran untuk membantu 

perkembangan peserta didik, sesuai dengan potensi, bakat dan minat mereka. Seni karawitan 

adalah seni musik tradisional jawa dengan peralatan yang lengkap dan telah berkembang secara 

turun temurun sesuai dengan perkembangan jaman dan tidak meninggalkan keasliannya. Sikap 

disiplin merupakan perbuatan taat dan patuh terhadap peraturan. Melalui ekstrakurikuler seni 

karawitan dapat membantu siswa untuk disiplin terhadap peraturan yang telah ditetapkan. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan sikap disiplin siswa dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler seni karawitan di SD Negeri Boro. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif dan pendekatan yang digunakan berupa kualitatif. Metode pengumpulan data 

menggunakan metode angket, wawancara dan dokumentasi. Metode angket dan wawancara 

digunakan untuk mendeskripsikan sikap disiplin siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

seni karawitan, sedangkan metode dokumentasi untuk mendapatkan data terkait hasil penelitian. 

Analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa sikap disiplin siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

seni karawitan di SD Negeri Boro menggunakan empat indikator sikap disiplin yaitu datang tepat 

waktu, membiasakan mengikuti aturan, tertib berpakaian dan mempergunakan fasilitas dengan 

baik sudah terlaksana dengan baik. Tingkat sikap disiplin siswa baik ditunjukkan dari hasil 

presentase siswa yang diperoleh yaitu 93% untuk presentase tertinggi dan 71% untuk presentase 

terendah. 

Kata kunci: disiplin, ekstrakurikuler, seni karawitan 
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Sikap disiplin merupakan perbuatan taat dan patuh terhadap peraturan yang telah 

ditetapkan. Terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-

nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban menurut Soegeng dalam 

(Qolbiyah, 2011). Saat proses balajar mengajar disiplin terhadap tata tertib sangat penting 

untuk diterapkan, karena jika dalam suatu sekolah tidak memiliki tata tertib disiplin maka 

proses belajar mengajar tidak akan berjalan lancar sesuai dengan rencana.  

Seseorang tidak dapat menyelesaikan suatu kegiatan dengan baik tanpa sikap 

disiplin. Maka dari itu perlu ditanamkan dan dikembangkan dalam diri siswa untuk 

berperilaku disiplin seperti datang tepat waktu. Semisal dalam suatu kejadian, siswa 

datang lebih awal ke sekolah sehingga siswa tersebut memiliki cukup waktu untuk siap-

siap sebelum jam masuk sekolah dimulai. Keuntungannya, siswa tersebut akan lebih siap 

dalam menerima pembelajaran dengan baik karena siswa sudah mempersiapkannya lebih 

awal. Menumbuhkan sikap disiplin pada anak bisa dilakukan dengan berbagai cara, baik 

melalui pengajaran maupun pengembangan (Lia, 2016). Melalui pengajaran guru 

membuat peraturan seperti siswa datang tepat waktu, memakai sergam sesuaiketentuan, 

mentaati aturan yang ada. Pengembangan misalnya, dapat dilakukan dengan 

dihadirkannya berbagai ekstrakulikuler disamping proses pembelajaran saat di sekolah. 

Ekstrakurikuler merupakan kagiatan pendidikan di luar jam pelajaran untuk 

membantu perkembangan peserta didik, sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan 

minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh peserta didik 

Wiyani dalam (Yanti, 2016). Kegiatan ekstarkurikuler pastinya sudah tidak asing lagi bagi 

semua orang karena mulai Sekolah Dasar sampai Perguruan Tinggi mengenalnya. 

Program ini terdiri dari berbagai jenis kegiatan, yaitu dalam bidang akademik seperti les 

privat dan non-akademik seperti olahraga (voli, sepak bola), kesenian (karawitan, drum 

band, reog kendang) dan pramuka. Kegiatan ekstrakurikuler selain untuk menumbuhkan 

bakat dan minat juga ditujukan untuk pembentukan perilaku sosial seperti sikap disiplin, 

kerjasama, saling menghargai, bertanggung jawab, sikap ramah, dan saling menjaga 

Nelyahardi (2017). Melalui kegiatan ini dapat membiasakan siswa terampil 

mengorganisasikan, menambah wawasan, memecahkan masalah sesuai karakteristik 

ekstrakurikuler yang diikuti. Bahwa salah satu ekstrakulikuler yang ada di SD adalah seni 

karawitan. 

Seni karawitan adalah seni musik tradisional jawa dengan peralatan yang lengkap 

dan telah berkembang secara turun temurun sesuai dengan perkembangan jaman dan tidak 

meninggalkan keasliannya (Maulana, 2019). Ada beberapa jenis alat musik seni karawitan 
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seperti suling, kecapi, rebab, gamelan, dan gendang. Karawitan terdapat aturan pokok 

seperti laras, pathet, teknik, dan irama. Sistem nilai dan aturan dalam karawitan sebagai 

bentuk perbedaan dengan budaya yang lain, maka karawitan merupakan seni budaya lokal 

yang memiliki ciri-ciri khusus. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 15 Februari 2020 

di Sekolah Dasar Negeri Boro Kabupaten Tulungagung, merupakan salah satu sekolah 

dasar yang memiliki program ektrakulikuler seni karawitan. Yang mana, ektrakulikuler 

karawitan diikuti oleh peserta didik kelas dua sampai enam yang berminat saja. Karena 

tidak diwajibkan dan diperuntukkan untuk yang berkenan saja tentu sikap disiplin akan 

nampak dari peserta didik sendiri. Hal ini akan menjadi bukti konsisten dan komitmen 

mereka untuk mengikuti kegiatan seni karawitan yang memang menjadi pilihan peserta 

didik sendiri tanpa paksaan.  

Saat melakukan observasi tersebut, hasil pengamatan yang didapat ekstrakurikuler 

seni karawitan berjalan dengan baik, seperti rutin dilaksakan sesuai jadwal yang sudah 

ditetapkan tetapi nyatanya masih saja banyak diantara peserta didik yang meremehkan 

sikap disiplin yang harus dilaksanakan. Berbagai permasalahan sikap disiplin seringkali 

terjadi antaranya, siswa datang ke ruang ektrakurikuler terlambat, tidak membawa buku 

catatan karawitan, berjalan-jalan mengganggu temannya saat kegiatan sudah dimulai. 

selanjutnya kedisiplinan saat memukul alat musik masih ada yang tidak fokus dan kurang 

lacar. 

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti ingin mengetahui lebih jauh tentang 

sikap disiplin siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler karawitan melalui penelitian 

deskriptif kualitatif dengan judul “Analisis Sikap Disiplin Siswa dalam Mengikuti 

Kegiatan Ekstrakurikuler Seni Karawitan Di SD Negeri Boro” 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dan pendekatan yang digunakan 

berupa kualitatif, penelitian deskriptif karena penelitian ini mendeskripsikan tentang 

analisis sikap disiplin siswa  mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seni karawitan. 

Pendeskripsian ini bertujuan untuk memberikan informasi kepada peneliti. Penelitian 

deskriptif kualitatif yang digunakan pada penelitian ini bertujuan memperoleh informasi 

mengenai sikap disiplin siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seni karawitan di SD 

Negeri Boro. 

 Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas dua sampai kelas enam SD Negeri 

Boro berjumlah tiga belas siswa. Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan kurang lebih tiga 
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minggu. Penelitian ini berlokasi di SD Negeri Boro beralamat di Jalan Trunojoyo, Desa 

Boro Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket, 

wawancara dan dokumentasi. Bentuk angket dan wawancara digunakan untuk 

mendeskripsikan sikap disiplin siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seni 

karawitan, sedangkan metode dokumentasi untuk mendapatkan data terkait hasil 

penelitian. 

 

HASIL  

Pemberian angket dalam ekstrakurikuler seni karawitan kepada siswa SD Negeri 

Boro. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas tiga sampai enam yang mengikuti 

ekstrakurikuler seni karawitan. Peneliti memberikan angket untuk mengetahui sikap 

disiplin siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seni karawitan ada 10 siswa yang 

bisa dijadikan sampel. 

Berdasarkan indikator sikap disiplin siswa yaitu : 1) datang tepat waktu. 2) 

membiasakan megikuti aturan. 3) tertib berpakaian. 4) mempergunakan fasilitas dengan 

baik. 

Dari hasil data angket yang disebar ke semua siswa yang dijadikan sampel, 

didapatkan presentase yang tertinggi mencapai 93%, sedangkan presentase yang terendah 

senilai 71 % 

Wawancara ekstrakurikuler seni karawitan yang dilaksanakan di SD Negeri Boro. 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa yang mengikuti ekstrakurikuler seni karawitan 

dan guru pembina ekstrakurikuler seni karawitan. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui sikap disiplin siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler seni karawitan. Peneliti 

mengambil lima sampel siswa dan satu guru untuk diwawancarai. 

Semua sampel diberikan beberapa pertanyaan yang sudah disiapkan untuk kemudian 

dijawab dan dijadikan sebagai hasil penelitian. Hasil penelitian dari data angket 

wawancara ini peneliti dapat mengetahui apakah siswa yang dijadikan sebagai sampel 

memiliki sifat disiplin yang baik atau tidak.  

Peneliti juga mewawancarai pihak guru pelatih karawitan. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan bersama guru menunjukkan bahwa, sikap disiplin pada siswa 

yang mengikuti ekstrakurikuler seni karawitan sudah cukup baik. Siswa sudah datang 

tepat waktu, menjaga peralatan karawitan yang ada dalam artian menggunakan peralatan 

sesuai dengan fungsinya, siswa memakai seragam sesuai dengan ketentuan dan 
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mempergunakan fasilitas dengan baik seperti memasukka peralatan tabuh gamelan ke 

tempatnya setelah selesai latihan. Namun, masih ada beberapa siswa yang belum bisa 

menjalankan sikap disiplin, seperti kadang siswa bercanda dengan temannya dan 

menggunakan tabuh karawitan tidak sesuai dengan fungsinya, misalnya tabuh dilempar ke 

temannya atau dipukul ke alat terlalu keras. 

 

PEMBAHASAN 

 Hasil dari penelitian sikap disiplin siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

seni karawitan di SD Negeri Boro terlihat cukup baik, dilihat dari pemberian angket dan 

wawancara yang telah peneliti lakukan. Hasil dari yang peneliti dapatkan bahwa siswa 

selalu datang tepat waktu yang sudah dijalankan dengan cukup baik, merupakan suatu 

perbuatan yang baik dengan ini siswa juga menjalankan tata tertib yang berlaku. 

 Siswa datang tepat waktu dalam menjalankan sikap disiplin juga harus 

membiasakan mengikuti aturan. Sikap disiplin mempunyai tujuan untuk mendidik, 

membina dan mengarahkan siswa untuk mematuhi aturan dalam kehidupan sehari-hari 

baik di sekolah maupun di lingkungan tempat tinggalnya. Namun, pada kenyataannya saat 

melakukan penelitian masih ada beberapa siswa yang belum menjalankan sikap disiplin 

mengikuti aturan dengan baik. Seperti, pada saat latihan ekstrakurikuler seni karawitan 

masih ada siswa yang suka bercanda dan mengganggu temannya saat kegiatan sudah 

dimulai. Akan tetapi sebagian besar siswa sudah menjalankan sikap disiplin mengikuti 

aturan dengan baik. 

 Sikap disiplin selanjutnya yaitu tertib berpakaian, pelaksanaan kegiatan latihan 

ekstrakurikuler seni karawitan di SD Negeri Boro semua siswa sudah mengenakan 

seragam sesuai dengan ketentuan sekolah. Berdasarkan indikator sikap disiplin yang 

terakhir yaitu mempergunakan fasilitas dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana cara siswa mempergunakan fasilitas, seperti tidak merusak alat 

seni karawitan, tidak mecoret tembok tempat yang digunakan untuk kegiatan 

ekstrakurikuler, menggunakan alat seni karawitan dengan baik dan ikut menjaga agar 

tidak rusak. 

 Data berdasarkan hasil dari angket dan wawancara yang diperoleh menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa mempergunakan fasilitas dengan cukup baik, seperti sudah 

memasukkan atau mengembalikan peralatan tabuh gamelan ke tempat yang disediakan 

setelah selesai latihan. Meskipun masih ada beberapa siswa yang menggunakan alat tidak 
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sesuai dengan fungsinya, seperti saat siswa bercanda dengan temannya dan meggunakan 

tabuh karawitan untuk dilempar ke temannya atau dipukulkan ke alat terlalu keras. 

 

KESIMPULAN 

 Hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilaksanakan mengenai sikap disiplin 

siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seni karawitan. Peneliti menggunakan 

instrument angket dan wawancara untuk mendapatkan data, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa sikap disiplin siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seni karawitan di SD 

Negeri Boro menggunakan empat indikator sikap disiplin yaitu datang tepat waktu, 

membiasakan mengikuti aturan, tertib berpakaian dan mempergunakan fasilitas dengan 

baik. Sikap disiplin sudah terlaksana dengan baik, sebagian besar siswa sudah menjalan 

sikap disiplin dengan siswa selalu datang tepat waktu saat kegiatan ekstrakurikuler seni 

karawitan akan dimulai yaitu pukul 09.30 setelah kegiatan belajar di sekolah selesai. 

Mematuhi tata tertib yang berlaku selalu hadir dalam kegiatan ekstrakurikuler, membawa 

kelengkapan yang dibutuhkan saat mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, mengerjakan dan 

menjalankan tugas yang yang diberikan oleh pembina ekstrakurikuler seni karawitan. 

Tertib berpakaian siswa selalu mengenenakan seragam sesuai dengan ketentuan sekolah 

karena kegiatan ekstrakurikuler seni karawitan dilaksanakan setelah kegiatan belajar di 

sekolah selesai. Siswa sudah menerapkan menggunakan fasilitas dengan baik, seperti 

mengembalikan alat tabuh gamelan ke tempat yang telah disediakan, tidak membuang 

sampah dicelah alat karawitan, tidak merusak alat dengan memukul alat sesuai aturan. 

Tingkat sikap disiplin siswa cukup baik ditunjukkan dari hasil presentase siswa yang 

diperoleh yaitu 93% untuk presentase tertinggi memiliki kategori baik dan 71% untuk 

presentase terendah memiliki kategori cukup. 
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